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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran Problem Solving 
pada mata kuliah Fisika Modern mahasiswa Fisika semester V Universitas Cokroaminoto 
Palopo.Penelitian ini menggunakan metode Pra-Eksperimen dengan desain penelitian One 
Shot Case Study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fisika semester 
V Universitas Cokroaminoto Palopo. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah satu kelas dari keseluruhan populasi yang dipilih dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Validitas yang digunakan adalah validitas instrument tes (butir) dan 
reliabilitas menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Kuder dan Richardson dengan 
Kr20. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh 
nilai sebelum treatmen skor maksimal sebesar 75 dari skor ideal sebesar 100 sebanyak 
11,11%. Setelah dilakukan treatment diperoleh skor maksimal sama dengan skor ideal 
yaitu 100. Sebanyak 22,22% memperoleh nilai dengan kategori ”Sangat Efektif”, 27,8% 
berada pada kategori ”Efektif” dan selebihnya pada kategori ”Cukup Efektif” dan ”Kurang 
Efektif”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penggunaan model pembelajaran 
Problem Silving lebih efektif digunakan pada mata kuliah Fisika Modern mahasiswa Fisika 
dibandingkan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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PENDAHULUAN 
Dalam kegiatan belajar mengajar, 
terdapat berbagai model, metode, dan 
strategi yang dapat digunakan oleh 
pengajar untuk mengjajarkan materi 
pembelajaran saat itu. Hal tersebut tentu 
disesuaikan dengan kondisi peserta didik 
serta tetap memperhatikan sarana 
pendukung yang ada. model pembelajaran 
adalah suatu pola atau langkah-langkah 
pembelajaran tertentu yang diterapkan 
agar tujuan atau kompetensi dari hasil 
belajar yang diharapkan akan cepat dapat 
dicapai dengan lebih efektif dan efisien. 
Hasil akhir yang ingin dicapai tentu 
adalah peningkatan kualitas pendidikan 
yang dapat diukur dari keberhasilan para 
peserta didik dalam menerima apa yang 
telah diajarkan dan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
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Pada jenjang perguruan tinggi, terdapat 
sederetan mata kuliah wajib yang harus 
diprogramkan oleh mahasiswa untuk 
dapat memperoleh gelar akademik. Tidak 
terkecuali pada program studi fisika. Salah 
satu mata kuliah wajib yang harus 
diprogramkan adalah Fisika Modern. 
Fisika Modern adalah mata kuliah yang 
membahas tentang fisika yang merupakan 
penyempurna dari fisika klasik. Terdapat 
berbagai peristiwa yang tidak dapat 
dijelaskan oleh fisika klasik yang akhirnya 
dibahas oleh fisika modern. Sama halnya 
dengan mata kuliah lain, fisika modern 
berisi sederetan konsep beserta 
penyelesaian masalahnya secara 
matematis serta makna fisis yang tak 
jarang dikeluhkan oleh mahasiswa. Hal ini 
berdampak kepada kegiatan pembelajaran 
yang membuat mahasiswa pasif di kelas. 
Kurangnya partisipasi aktif oleh 
mahasiswa dalam kegiatan belajar 
mengajar dan adanya metode 
pembelajaran yang diajarkan oleh dosen-
dosen mata kuliah yang cendrung 
monoton yang berdampak pada tidak 
terlatihnya kemampuan berpikir yang 
dimiliki oleh mahasiswa.  
Berikut ini data rata-rata hasil 
belajar mahasiswa pada mata kuliah 
Fisika modern pada ujian tengah semester 
ganjil tahun ajaran 2015/2016 
Tabel 1. Rata-rata hasil belajar ujian 
tengah semester mahasiswa 
semester V mata kuliah Fisika 
Modern 
Penilaian Rata-Rata 
Tugas 80 
UTS 63 
Dari tabel di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa rata-rata nilai UTS 
cukup rendah. Ini disebabkan kurangnya 
minat mahasiswa didukung oleh kegiatan 
proses belajar mengajar yang kurang 
efektif.  
Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya 
berbagai upaya atau renovasi kegiatan 
pembelajaran salah satunya adalah 
penentuan model pembelajaran yang dapat 
merangsang mahasiswa untuk bisa melatih 
kemampuan berpikirnya didukung oleh 
fasilitas yang ada.  
Salah satu altrnatif untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran yaitu dengan 
menyajikan materi perkuliahan yang lebih 
menarik serta merangsang mahasiswa 
lebih aktif. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah model 
pembelajaran Problem Solving. Dengan 
model ini diharapkan Situasi belajar lebih 
aktif, hidup, dan bersemangat, bermutu, 
dan berdaya guna serta dapat melatih 
mahasiswa berpikir ilmiah.. 
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Adapun rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah Bagaimana efektifitas 
penggunaan model pembelajaran Problem 
Solving pada mata kuliah Fisika Modern 
mahasiswa Semester V Fisika Universitas 
Cokroaminoto Palopo? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Efektifitas Pembelajaran 
Belajar adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang agar memiliki 
kompetensi berupa keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan. Belajar 
juga dapat dipandang sebagai sebuah 
proses elaborasi dalam upaya pencarian 
makna yang dilakukan oleh individu. 
Proses belajar pada dasarnya dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan atau 
kompetensi personal (Benny A. Pribadi, 
2009: 06) 
Efektivitas model pembelajaran 
merupakan suatu ukuran yang 
berhubungan dengan tingkat keberhasilan 
dari suatu proses pembelajaran. Kriteria 
efektivitas dalam penelitian ini mengacu 
pada : 
a) Ketuntasan belajar, pembelajaran 
dapat dikatakan tuntas apabila 
sekurang-kurangnya 75% dari jumlah 
siswa telah memperoleh nilai > 60 
dalam peningkatan hasil belajar. 
b) Model pembelajaran dikatakan efektif 
meningkatkan hasil belajar siswa 
apabila secara statistik hasil belajar 
siswa menunjukan perbedaan yang 
signifikan antara pemahaman awal 
dengan pemahaman setelah 
pembelajaran (gain yang signifikan).  
c)  Model pembelajaran dikatakan efektif 
jika dapat mengungkapkan minat dan 
motivasi apabila setelah pembelajaran 
siswa menjadi lebih termotivasi untuk 
lebih belajar lebih giat dan 
memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik. Serta siswa belajar dalam 
keadaan yang menyenangkan. 
(Nugraha: 1985). 
Macam-Macam Hasil Belajar 
Dalam sistem pendidikan nasional  
rumus tujuan pendidikan , baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional, 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar 
membaginya menjadi tiga ranah, yakni 
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. (Nana Sudjana,1998) 
Ranah kognitif berkaitan dengan hasil 
belajar intelektual yang terdiri atas enak 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 
dan evaluasi.  Pengetahuan (ingatan) dan 
pemahaman merupakan ranah kognitif 
tingkat rendah, sedangkan aspek aplikasi, 
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analisis, sintesis, dan evaluasi merupakan 
ranah kognitif tingkat tinggi.  
Menurut Hamzah B. Uno, penjelasan 
tentang ranah kognitif sebagai berikut: 
1. Tingkat Pengetahuan (Knowledge), 
yakni kemampuan seorang dalam 
menghafal, mengingat kembali, dan 
mengulang kembali pengetahuan yang 
pernah diterimanya. 
2. Tingkat  pemahaman (comprehension) 
diartikan sebagai kemampuan 
seseorang dalam mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan, atau 
menyatakan sesuatu dengan sendiri 
tentang pengetahuan yang pernah 
diterimanya. 
3. Tingkat penerapan (Application), 
diartikan sebagai kemampuan 
seseorang dalam dalam menggunakan 
pengetahuan untuk memecahkan 
berbagai masalah yang timbul dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Tingkat analisis (Analysis), yaitu 
kemampuan seseorang dalam merinci 
dan membandingkan data yang rumit 
serta mngklasifikasikan dalam 
beberapa kategori dengan tujuan agar 
dapat menghubungkan dengan data 
yang lain. 
5. Tingkat sintesis (Synthesis), yakni 
kemampuan seseorang dalam 
mengaitkan dan menyatukn berbagai 
elemen dan unsure pengetahuan yang 
ada sehingga terbentuk pola yang baru 
yang lebih menyeluruh 
6. Tingkat evaluasi (Evaluation), yakni 
sebagai kemampuan seseorang 
dalammembuat perkiraan atau 
keputusan yang tepat berdasarkan 
criteria atau pengetahuan yang dimiliki. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap 
yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian,  organisasi, dan internalisasi. 
Ranah psikomotorik berkenaan dengan 
hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek 
ranah psikomotorik, yakni gerak reflex, 
keterampilan gerak dasar, kemampuan 
perceptual, keharmonisan atau ketepatan, 
gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Terdapat asumsi dasar bahwa proses 
pembelajaran yang optimal akan 
berdampak pada optimalnya hasil belajar. 
Hasil belajar yang dicapai peserta didik 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu 
factor dari dalam peserta didik dan factor 
dari luar peserta didik atau lingkungan. 
Faktor dari dalam peserta didik yaitu 
kemampuan peserta didik yaitu 
kemampuan peserta didik besar sekali 
pengaruhnya dalam menetukan hasil 
belajar. Selain itu ada faktor lain, seperti 
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motivasi belajar, minat dan perhatian, 
sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, 
social-ekonomi, faktor fisik dan psikis.  
(nana Sudjana) 
Dalam jenjang pendidikan, terdapat 
mata pelajaran yang harus dituntaskan 
oleh peserta didik. Biasanya terbagi 
menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu IPA, IPS, 
dan Bahasa. Terkhusus untuk kelompok 
IPA yang membahas tentang ilmu alam 
yang terdiri dari Biologi, Fisika, Kimia. 
Fisika adalah salah satu mata pelajaran 
yang memiliki sedikit peminat. Hal ini 
karena para peserta didik beranggapan 
bahwa Fisika adalah peajaran yang susah, 
banyak konsep, dan berisi  rumus-rumus 
yang rumit. Kenyataannya, Fisika 
merupakan kebutuhan universal yang 
mendasari perkembangan teknologi 
modern yang mempunyai perana penting 
dalam berbagai disiplin dan 
pengembangan daya piker manusia 
(Fitriani, 2013: 30). 
Model pembelajaran Problem Solving 
Model pembelajaran adalah suatu pola 
atau langkah-langkah pembelajaran 
tertentu yang diterapkan agar tujuan atau 
kompetensi dari hasil belajar yang 
diharapkan akan cepat dapat dicapai 
dengan lebih efektif dan efisien 
dalam pembelajaran banyak sekali model 
atau metode yang lazim digunakan 
diantaranya: 
a. Model pembelajaran pengajuan soal 
(problem posing) 
b. Model pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual (contextual 
Theaching and Learning) 
c. Model pembelajaran Pakem 
d. Model pembelajaran Quantum 
(Quantum Theaching) 
e. Model pembelajaran terbalik 
(Reciprocal Learning) 
f. Model pembelajaran Tutor Sebaya 
dalam kelompok kecil 
g. Model pembelajaran problem solving 
h. Model pembelajaran koperatif 
Model pembelajaran Problem 
Solving adalah mengajar yang dilakukan 
dengan jalan melatih para peserta didik 
menghadapi berbagai masalah untuk 
dipecahkan sendiri atau secara bersama-
sama.  
Ada sejumlah alasan mengapa 
Problem Solving ditekankan untuk 
pengajaran yang efektif, yaitu: 
1. Harapan agar pembelajaran di kelas 
dapat diterapkan di luar kelas 
2. Memberikan kesempatan dan 
mendorong peserta didik untuk 
berdiskusi dengan temannya 
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3. Dapat mendorong peserta didik 
menyusun teori sendiri, mengujinya 
dan mnguji teori teman, mebuang dan 
mencoba yang lain 
Kelebihan dan Kekurangan Problem 
Solving 
Kelebihan model pembelajaran 
Problem Solving adalah sebagai 
berikut 
1. Situasi belajar lebih aktif, hidup, dan 
bersemangat, bermutu, dan berdaya 
guna 
2. Penguasaan peserta didik terhadap 
bahan pelajaran lebih mendalam, juga 
melatih dalam berpikir ilmiah 
3. Menumbuhkan sikap objektif, 
percaya diri, bersungguh-sungguh, 
berani serta bertanggung jawab 
Kekurangan model pembelajaran 
Problem Solving adalah sebagai 
berikut 
1. Sulit menentukan alternative 
permasalahan yang tepat untuk 
diajukan sesuai kemampuan anak 
2. Apabila problem yang diajukan 
terlalu berat, dapat mengundang 
banyak resiko 
3. Pengajar akan kesulitan dalam 
mengevaluasi secara tepat proses 
pemecahan masalah yang dilakukan 
peserta didik 
a. Langkah-langkah pembelajaran 
dengan model Problem Solving 
4. Adapun langkah-langkah penggunaan 
model pembelajaran ini adalah 
5. Adanya masalah untuk dipecahkan 
sesuai dengan taraf kemampuan 
peserta didik 
6. Mencari data atau keterangan yang 
dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah tersebut. Misalnya dengan 
diskusi, meneliti, bertanya, membaca 
buku, dan lain-lain. 
7. Menetapkan jawaban sementara dari 
masalah tersebut. Dugaan jawaban ini 
tentu dengan didasarkan kepada data 
yang telah diperoleh pada langkah 
kedua diatas 
8. Menguji kebenaran jawaban 
sementara tersebut.  
9. Menarik kesimpulan, artinya peserta 
didik harus sampai pada kesimpulan 
tentang jawaban dari masalah 
tersebut. 
Keterkaitan antara model 
pembelajaran Problem Solving dan 
hasil belajar 
Sebagai sebuah model, pembelajaran 
Problem Solving dirancang untuk melatih 
para peserta didik agar mampu 
menghadapi berbagai masalah sekaligus 
dapat memecahkannya secara mandiri dan 
secara bersama-sama. Model ini dikenal 
Fitriani (2015) 
 
53 
 
juga sebagai model berpikir, dengan kata 
lain model ini mengajarkan bagaimana 
berpikir dan menyelesaikan masalah 
secara sistematis, dimulai dari mencari 
data sampai kepada menarik kesimpulan.  
Dengan problem solving diharapkan mata 
kuliah fisika modern lebih dapat dipahami 
dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, member peluang kepada 
peserta didik agar lebih aktif 
berkomunikasi dengan sesamanya, serta 
diberi keleluasaan bagi peserta didik 
untuk belajar membangun pola 
pemikirannya sendiri. 
Di lain pihak dipahami juga bahwa 
pembelajaran merupakan suatu proses 
yang panjang dan kompleks, di mana 
muara akhirnya disebut dengan hasil 
belajar. Untuk itulah kualitas pengajaran 
di lempaga pendidikan perlu ditingkatkan 
demi mendapatkan hasil belajar yang 
optimal.  
Hipotesis Penelitian 
Penggunaan model Model 
pembelajaran Problem Solving pada mata 
kuliah Fisika Modern mahasiswa fisika 
Universitas Cokroaminoto Palopo lebih 
efektif  
METODE PENELITIAN 
Metode dan Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode Pra-
Eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
One-Shot Case Study. Dalam desain ini 
sebelum sampel diberi test (tes) terlebih 
dahulu sampel diberikan treatment. 
Berikut merupakan tabel desain penelitian 
One-Shot Case Study  
Tabel 2: Desain One-Shot Case Study 
Treatment Observasi 
X O 
(Sugiono, 2008:111) 
Keterangan: 
X         = perlakuan terhadap kelompok 
eksperimen yaitu dengan 
menggunakan model  
O   =Hasil belajar  
Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini melibatkan 
dua variabel yaitu variabel bebas atau 
variabel X (independent variable) dan 
variabel terikat atau variabel Y(dependent 
variable). Variabel bebasnya adalah 
Model Problem Solving. Variabel ini 
dapat dimanipulasi dan dikendalikan oleh 
peneliti. Sedangkan variabel terikatnya 
adalah hasil belajar mahasiswa 
Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa Fisika Universitas 
Cokroaminoto Palopo. Sedangkan yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah salah satu kelas dari keseluruhan 
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populasi yang dipilih dengan 
menggunakan teknik Purposive Sampling 
yaitu penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kampus 
II Program Studi Fisika Fakultas Sains 
Universitas Cokroaminoto Palopo yang 
berlokasi di Jl. Lamaranginang Palopo. 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini 
adalah pada semester V (lima) tahun 
ajaran 2015/2016. 
Instrumen Penelitian 
a. Penetapan Instrumen Penelitian 
Alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk instrument 
test. Sebelum melakukan pengumpulan 
data ada baiknya dilakukan pengujian alat 
ukur penelitian yang akan digunakan 
karena data yang terkumpul haruslah 
merupakan data yang valid dan reliable 
sehingga konsep yang diukur tergambar 
secara tepat. Sebelum instrumen diberikan 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol,terlebih dahulu dilakukan uji coba 
instrumen pada populasi di luar sampel. 
b. Validitas Instrumen 
Adapun validitas yang akan digunakan 
dalampenelitian ini adalah validitas butir. 
Suatu butir soal dikatakan memiliki 
validitas tinggi apabila skor pada 
mempunyai kesejajaran dengan skor total, 
dan kesejajaran dapat diartikan sebagai 
korelasi. Untuk mengetahui validitas butir 
digunakan rumus korelasi product 
moment berikut ini: 
    
     
√   
   
 
 
(Djaali, 1983) 
Keterangan: 
rit = koefisien korelasin antara skor 
item ke-i dengan skor total tes 
Xi = skor item ke-i 
Xt = skor total tes 
Butir soal dikatakan valid jika rit ≥ 0.3 (r 
kritis) dengan taraf nyata α = 0.05 
(Sugiyono, 2012:178) 
c. Uji Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrument yang digunakan dalam 
penelitian harus diuji reliabilitasnya. 
Untuk uji reliabilitas soal uraian 
digunakan rumus yang dikembangkan 
oleh Kuder dan Richardson dengan Kr20 
dengan rumus: 
    
 
   
   
   
 
   
  
(Djaali, 1983)  
rii= reliabilitas instrumen 
k = jumlah butir soal 
   
  = jumlah varians skor item ke-i 
  
 = varian total (untuk seluruh butir tes) 
Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
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a. Melakukan studi literature terhadap 
materi kuliah yang relevan dan 
sesuai dengan model pembelajaran 
Problem Solving. 
b. Penentuan waktu penelitian, 
populasi dan sampel yang akan 
dijadikan sebagai subjek dalam 
penelitian. 
c. penyusunan perangkat pembelajaran 
berupa RKPS, skenario 
pembelajaran, dan Lembar Kerja 
mahasiswa. 
d. Pembuatan instrument penelitian 
berupa tes uraian untuk mengukur 
keterampilan proses dan hasil 
belajar. 
e. Justifikasi instrument tes kepada 
pakar. 
f. Melakukan uji coba instrument 
g. menganalisa hasil uji coba 
instrument penelitian untuk 
mengetahui layak atau tidaknya soal 
tersebut digunakan dalam instrument 
penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
a. Memberikan tes awal untuk mengukur 
hasil belajar siswa sebelum  diberi 
perlakuan (treatment) 
b. Pada tahap ini dosen memberikan 
treatment atau perlakuan. Perlakuan 
yang dimaksud adalah dengan cara 
menerapkan model Problem Solving 
pembelajaran fisika. 
c. Memberikan tes akhir untuk melihat 
efektivitas model pembelajaran setelah 
diberi perlakuan dan untuk 
membandingkan dengan nilai yang 
dicapai saat pretest, apakah hasil yang 
dicapai meningkat, sama, atau justru 
menurun. 
3. Tahap Akhir Penelitian 
Setelah pretest dan posttest diberikan, 
selanjutnya dilakukan tahap pasca 
eksperimen. Tahap ini merupakan tahap 
penyelesaian dari penelitian ini. Dalam 
tahap ini, data dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif. Analisis deskriprif 
digunakan untuk mendeskripsikan 
kemampuan mahasiswa. Deskripsi 
tersebut dapat diperoleh dari lembar 
evaluasi peserta didik yang terdiri dari 5 
(lima) soal yang terdiri atas materi Fisika 
Modern.  
a. Data yang telah terkumpul 
diolah/dianalisis dalam bentuk 
persentase atau penjabaran. Kategori 
yang digunakan untuk menetukan 
kriteria skor dibuat berdasarkan skala 
penilaian (rating scale). Penemuan 
batas-batas skor diperoleh melalui 
langkah-langkah berikut: 
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b. Menjumlahkan semua skor untuk 
tiap-tiap item/butir soal berdasarkan 
skor hasil pembobotan.  
c. Membuat rentang skor 0-100, dimana 
skor terendah 0 (penjumlahan 5 item 
penilaian dengan skor 0) dan skor 
tertinggi 100 (penjumlahan 5 item 
dengan skor yang telah dirumuskan 
dalam skala penilaian) 
d. Pengkategorian dibagi menjadi 5 
bagian, setiap bagian ditentukan 
skornya berdasarkan skala penelitian 
tersebut, kategori yang digunakan 
adalah: 
0  20  40  60  80     100 
 
Tabel 3. Pengkategorian keefektifan 
penggunaan model pembelajaran 
problem solving pada mata kuliah 
Fisika Modern 
 
Interval 
Kategori 
Keefektifan 
81 -100 Sangat Efektif 
61 – 80 Efektif 
41 – 60 Cukup efektif 
21 – 40 Kurang efektif 
0 – 20 Tidak efektif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tabel 4. Skor hasil belajar mata kuliah 
Fisika Modern setelah diajar 
dengan model pembelajaran 
Problem Solving 
 
Statistik Nilai Statistik 
Skor maksimum 100 
Skor minimum 35 
Skor rata-rata 75.86 
Standar deviasi 3.73 
Skor ideal 100 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa 
hasil belajar setelah menggunakan model 
pembelajaran problem solving mengalami 
peningkatan. Hal ini terlihat dari skor 
maksimal yang diperoleh sama dengan 
skor ideal yaitu 100. Sebanyak 22,22% 
memperoleh nilai dengan kategori ”Sangat 
Efektif”, 27,8% berada pada kategori 
”Efektif” dan selebihnya pada kategori 
”Cukup Efektif” dan ”Kurang Efektif”. 
Pembahasan 
 Pada penelitian ini, model 
pembelajaran yang digunakan adalah 
model pembelajaran problem solving 
problem solving  yang dilakukan pada 
mahasiswa semester V mata kuliah Fisika 
Modern. Problem solving sengaja dipilih 
karena sangat efektif untuk menggali 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik 
terutama dalam penanaman konsep Fisika. 
Dalam Kegiatan belajar mengajar, peserta 
didik diberi rangsangan berupa kasus-
kasus sederhana dan cara penanganannya 
yang selanjutnya diserahkan kepada 
peserta didik untuk mencari masalah dan 
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berusaha memecahkannya sendiri dan 
masih tetap dalam jangkauan dosen 
pengampu mata kuliah.  
Berdasarkan hasil analisis secara 
deskriptif, hasil penelitian dapat dapat 
memperlihatkan adanya peningkatan yang 
diperoleh mahasiswa disbanding sebelum 
diajar dengan model pembelajaran 
problem solving. Terlihat jelas adanya 
perbedaan nilai sebelum dan setelah 
treatment yang diberikan.  
Terdapat beberapa temuan khusus yang 
diperoleh selama penelitian antara lain: 
(1) mahasiswa dapat belajar lebih terarah, 
senang, dan antusias: (2) mahasiswa lebih 
termotivasi karena merasa lebih bebas 
dalam mengembangkan kemampuan 
berpikirnya dalam menyelesaikan 
masalah; (3) mahasiswa merasa lebih 
bebas mengkonstruksi konsep yang 
dimilikinya dan menemukan sendiri 
konsep yang telah ada; (4) dalam belajar 
Fisika, mahasiswa tidak hanya belajar 
melatih kemampuan analisisnya, tetapi 
kemampuan berbicara, organisasi, dan 
kemampuan persuasif lainnya;(5) 
disamping  banyak kelebihannya, terdapat 
juga kekurangannya yaitu karena terkesan 
baru bagi mahasiswa, maka butuh waktu 
yang lama untuk membiasakan mahasiswa 
berdiskusi, dan menyelesaikan masalah. 
Maka dari itu untuk memperoleh hasil 
yang maksimal, penerapan model 
pembelajaran problem solving ini 
diberikan tidak dengan waktu yang 
singkat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diambil 
dari hasil penelitian dan pembahasan 
adalah Penggunaan model pembelajaran 
Problem solving pada mata kuliah Fisika 
Modern mahasiswa Fisika Universitas 
Cokroaminoto Palopo lebih efektif 
dibandingkan sebelum menggunakan 
model pembelajaran konvensional 
Saran 
 Untuk peneliti selanjutnya 
disarankan agar menggunakan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dalam 
penelitian selanjutnya. Selain itu 
efektivitas penggunaan model 
pembelajaran Problem Solving dapat 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
lain demi meningkatkan mutu 
pembelajaran di kelas.  
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